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EKONOMI PE

USAHA KELUARGA KN'PERTANIAN (Suratiyah 2008, hal
11-14) ‘
a tani yang telah dikenal

Secara garis besar ada bentuk usa
gan perusahaan pertanian

yaitu usahatani keluarga (Famiily Farming
(Plantation, estate, enterprise

ani adalah usaha keluarga
ian. Perbedaan pokok

antara usahatani keluarga dan perusahaan p@ftanian terletak pada 8 hal,

yakni sebagai berikut:

:



1. Tujuan akhir
Tujuan akhir usahgje |ah pendapatan
keluarga petaniffondB ang terdiri atas
laba, upah tenagagasie WR.‘.r\'EﬁF’:‘p_ui yodal sendiri.
Pendapatan ya ak STt |2 ih antara nilai
produksi dikurd#gei dengraya @ ng betul-betul
dikeluarkan oleh petani. ﬁ, upah tenaga keluarga
dan bunga modal sendiri diang 0 satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan lagi. Sem@ntara perusahaan
pertanian tujuan akhirnya adalahi#euntungan atau
laba yang sebesar-besarnya, yait@selisih antara nilai

hasil produksi dikurangi denga Qigya.




2. Bentuk}
Usahatani }

hukum, misalnya PT,
TBK, IPO

irma dan CV,



3. Luas usaha
Usahatani kelua,r :
biasanya disebUt pe
lahan kurang dag
Jawa ada 74,99 : s
Indonesia 56,6%. Wilayz ﬁbup en Bantul pada
tahun yang sama rata-rata luas lahan untuk padi sawah
0,09 ha; kedelai 0,11 ha, kacang tanah 0,18 ha, bawang
merah 0,36 ha, tembakau 0,11 haj dan jagung 0,11 ha.
Perusahaan pertanian pada umumnya berlahan luas
karena orientasinya pada efisiensi@lan keuntungan

an sempit yang




4. Jumlah modg
Usahatani kelugfg
satuan lebih ®ecil
perusahaan pg

5. Jumlah tenaga kerje
dicurahkan

Jumlah tenaga yang dicurahkan per satuan luas

usahatani keluarga lebih besar dari pada

perusahaan pertanian '



6. Unsur usahate |

Yang membedgKanLaglilisala tani keluarga
dengan perusa D iat
tenaga luary
keluarga melf@ fAMi dan keluarga serta
tenaga luar, sedangka {'eru sahaan pertanian
hanya tenaga luar yang dibayar. Unsur lainnya
tanah dan alam sekitarnya setta modal
merupakan unsur yang dimiliki, baik usahatani
keluarga maupun perusahaafpertanian.




7. Sifat usaha,
Usahatani ké
subsistance
comersial ( ,
comersial). Sement é\ pérusahaan

vertanian selalu bersifat komersial, artinya
selalu megejar keuntungan dengan

memperhatikan kualitas maupun kuantitas

produksinya.




il penelitian.

nanfaatkan hasil-hasil

B mbiayai penelitian

ya mempunyai bagian
PPment) yang berfungsi
untuk mencari dan -ter@bosan baru baik dari segi
tahnik bercocok tanam, pengolahaf¥l ?éﬂ maupun pemasarannnya.

Sementara usahatani keluarga karena keterbatasan modal, peralatan
dan human capital maka terobosan- terobosan baru tergantung pada hasil
penelitian dan pengembangan pemerintah melalui Departemen Pertanian
dengan Balai-balai penelitian dan Pengemban Technology serta tenaga-
tenaga penyuluh. Petani menerapkan hasil-hasilpenelitian tersebut setelah
mengamati dan mengikuti demonstrasi plot ( plot) serta upaya-upaya
sosialisasi yang dilakukan pemerintah lainnya

8. Pemanfaatan

Perusahaan pert
penelitian yang mutakhi
demi kemajuan usah
penelitian dan penge



Yang membedaka
keluarga dengg

antarasusahatani
pertanian

adalah : pads anian tenaga
kerja yang dj dianggap
dibayar, da anah serta bunga
modal. Untuk usahdt@ni onsep

perhitungan ekonomi yang digunakan
adalah pendapatan, untuk perusahaan

pertanian menggunakan konsep
keuntungan.




